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Abstrak

Teknologi pengolahan hama tambak berpotensi digunakan dalam menyediakan pakan berkalitas di
Kabupaten Pangkep. Hama tambak sebagai pakan ternak itik membuka peluang bagi peternak untuk
melakukan pemeliharaan secara intensif. Penggunaan hama tambak sebagai subtitusi untuk pakan ternak itik
dapat meningkatkan produksi telur, memperbaiki kualitas telur serta meningkatkan pertambahan bobot badan
ternak itik. Produksi gosse di Kabupaten Pangkajene Kepulauan adalah 4,978 ton /ha bahan kering (BK).
Produksi tersebut mampu mendukung kebutuhan pakan itik 306 ekor. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengkaji pengaruh subtitusi pakan komersil menggunakan hama tambak terhadap kualitas eksternal telur itik.
Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap terdiri dari 3 perlakuan, dan 4 ulangan. Penelitian ini
menggunakan 24 ekor itik dengan 2 ekor dalam setiap unit percobaan. Susunan perlakuan yaitu PO= 100%
pakan komersil, P1 = 50% pakan komersil + 50% hama tambak. P2 = 100% Hama tambak. Parameter yang
diamati dalam penelitian ini yaitu berat telur, Panjang telur dan lebar telur. Subtitusi pakan komersil
menggunakan hama tambak memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap berat telut. Panjang dan
lebar telur tidak dipengaruhi (P>0,05) oleh subtitusi pakan komersil menggunakan hama tambak. Kesimpulan
dari peneltian ini adalah subtitusi pakan komersil dengan menggunakan hama tambak terbaik pada perlakuan
P1=50% pakan komersil + 50% hama tambak.

Kata Kunci: Hama tambak, kualitas telur.

Abstract

The aim of this research is to examine the effect of commercial feed substitution using pond pests on the
external quality of duck eggs. The study used a completely randomized design consisting of 3 treatments and
4 replications. This research used 24 ducks with 2 in each experimental unit. The treatment arrangement is
PO = 100% commercial feed, P1 = 50% commercial feed + 50% pond pests. P2 = 100% Pond pests. The
parameters observed in this research were egg weight, egg length and egg width. Commercial feed
substitution using pond pests had a significant effect (P<0.05) on egg weight. Egg length and width were not
influenced (P>0.05) by commercial feed substitution using pond pests. The conclusion of this research is to
substitute commercial feed by using the best pond pests in treatment P1 = 50% commercial feed + 50% pond
pests.

Keywords: Pond pests, egg quality
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PENDAHULUAN

Kebutuhan akan protein hewani meningkat seiring berjalannya waktu. Peningkatan
permintaan akan produk hewani tersebut terjadi beriringan dengan peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat. Masyarakat dengan kondisi ekonomi menengah ke atas memiliki
kesadaran gizi yang tinggi. Peningkatan permintaan tersebut juga harus dibarengi dengan produksi
peternakan yang memadai. Produksi berbagai produk peternakan harus mengedepankan kualitas
maupun kuantitas.

Pengembangan ternak itik merupakan bagian dari ketahanan pangan hewani nasional.
Rasyaf (1993) mengemukakan bahwa ternak itik adalah salah satu jenis unggas yang dapat
mengimbangi laju pertumbuhan kebutuhan protein hewani karena itik memiliki keunggulan diantara
unggas lokallainnya. Sistem pemeliharaan ternak itik cenderung lebih mudah dibanding dengan
jenis unggas lainnya. Ternak itik memiliki kemampuan adaptasi tinggi dan tidak selektif terhadap
pakan yang diberikan. Akan tetapi, kebutuhan pakan sering tidak dapat dipenuhi karena faktor
musim.

Teknologi pengolahan hama tambak (limbah tambak berdasarkan penelitian sebelumnya)
berpotensi digunakan dalam menyediakan pakan berkalitas di Kabupaten Pangkep. Harifuddin, dkk
(2015) mengemukakan bahwa produksi gosse kasar adalah 4,978 ton /ha bahan kering (BK).
Produksi tersebut mampu mendukung kebutuhan pakan itik 306 ekor. Selain gosse, hama tambak
lain yang juga berpotensi digunakan sebagai pakan itik adalah ikan mujair. Ikan mujair pada usaha
tambak di Kabupaten Pangkep tergolong hama yang sulit dibasmi dan apabila berhasil dibasmi,
pada umumnya akan ditumpuk sehingga menimbulkan bau (pencemaran udara). Potensi ikan mujair
sebagai pakan ternak itik sangat tinggi. Bahkan jika dibandingkan dengan gosse, potensi ikan mujair
jauh lebih tinggi. Harifuddin dan Wadi (2016) mengemukakan bahwa ikan mujair mampu mendukung
pakan ternak itik dalam skala besar. Penggunannya direkomendasikan tidak bersifat tunggal.

Hama tambak sebagai pakan ternak itik membuka peluang bagi peternak untuk melakukan
pemeliharaan secara intensif. Hal ini karena kedua hama tambak yang disebutkan sebelumnya
hanyalah sebagian kecil dari potensi yang ada. Harifuddin dan Wadi (2016) kembali mengemukakan
bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah tambak yang dapat dimanfaatkan peternak
itik sebagai sumber protein alternatif di Kabupaten Pangkep adalah rebon, udang laci-laci, keong
mas, ikan mujair, kangkung, batang pisang, daun pisang. Semua potensi tersebut telah diteliti dan
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak itik guna melahirkan produk yang maksimal dan sistem
pemeliharaan yang intensif. Meskipun demikian belum ada informasi secara detaill mengenai
proporsi hama tambak yang optimal dalam pakan ternak itik.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas telur itik yang diberikan ransum
berbahan dasar hama tambak.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Teaching Farm Jurusan Peternakan Politeknik Pertanian Negeri
Pangkep Kabupaten Pangkep dan dilaksanakan pada bulan Mei-September 2024. Materi penelitian
yang akan digunakan ialah tanam air gosse — gosse (Cerathophylum Demersum), Pakan Komersil,
Itik (Anas domesticus), timbangan digital, jangka sorong, egg yolk color fan.

Penelitian ini menggunakan itik petelur umur 6 bulan masing-masing 2 ekor untuk setiap unit
percobaan. Penelitian ini menggunaan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 3 perlakuan dan
4 kali ulangan, dengan susunan perlakuan sebagai berikut:

PO = 100 % pakan komersil
P1 =50 % pakan komersil + 50 % Hama tambak
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P2 =100 % Hama tambak

Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah kualitas telur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Kualitas Fisik Telur

Parameter Perlakuan
PO P1 P2
Berat Telur (gram) 62,51+3,05% 70,11+3,85° 64,26+3,182
Panjang Telur (cm) 5,76%0,15 5,80+0,53 5,83+0,18
Lebar Telur (cm) 4,60+0,08 4,58+0,17 4,4620,09

Keterangan: **Superskrip dengan huruf berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata. (P<0,05). Po = 100
% Pakan komersil; P1= 50% Pakan Komersil + 50% Hama Tambak; P,= 100% Hama tambak.

Subtitusi pakan komersil dengan menggunakan hama tambak memberikan pengaruh yang
nyata pada parameter berat telur. Subtitusi hama tambak dengan pakan komersil tidak memberikan
pengaruh yang nyata terhadap parameter Panjang telur dan lebar telur. Pada penelitian ini, level
penggunaan hama tambak pada perlakuan itu bervariasi. Hal ini disesuaikan dengan tujuan pada
penelitian ini yaitu diharapkan hama tambak mampu mensubtitusi pakan komersil pada budidaya
itik petelur dengan tetap memperhatikan kualitas telur yang dihasilkan.

Berat telur pada semua perlakuan adalah PO= 62,51 gram; P1=70,11gram; dan P2=
64,26gram. Bobot telur berdasarkan SNI 3926:2008 bobot telur digolongkan menjadi tiga
diaantaranya bobot telur kecil (<50 gram), sedang (50-60 gram) dan besar (>60 gram). Berdasarkan
hal tersebut bobot telur itik pada penelitian ini masuk dalam kategori besar.

Berat telur pada perlakuan PO dan P2 tidak berbeda nyata. Hal ini disebabkan karena tidak
adanya keseimbangan antara pakan komersil dengan hama tambak dalam satu ransum. Berbeda
dengan perlakuan P1 yang dalam ransumnya sudah terdapat pakan komersil dan hama tambak
yang diberikan dengan perbandingan sama. Hal ini sesuai dengan pendapat King’Ori, A.M., 2011,
Darmanto et al., 2021 yang menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang berpengaruh pada berat
telur antara lain genetik, umur induk, nutrient ransum, manajemen, dan lingkungan. Faktor yang
mempengaruhi besar telur adalah protein dan asam amino dalam ransum yang cukup, dan asam
linoleat (Wahyu, 1997).

Ransum yang diberikan pada ternak dalam penelitian memiliki kandungan protein dan energi
yang sama. Akan tetapi hasil yang diperoleh berbeda. Hal ini disebabkan karena kandungan protein
gosse yang tinggi sehingga berpengaruh terhadap kualitas telur. Penggunaan gosse dan pakan
komersil dalam pakan sebaiknya tidak secara Tunggal melainkan perlu dikombinasikan untuk
meningkatkan produksi dan kualitas telur itik.

Menurut Iskandar (2012), bahwa peternakan itik daerah pesisir yang berdekatan dengan
pantai membuat para peternak dengan mudah memperoleh dan membeli bahan pakan dari kaum
nelayan dan petambak dengan harga murah. Selanjutnya ketersediaan sumber pakan itik yang
beragam di pedesaan diperkirakan dapat mendukung pengembangan ternak itik sebagai komponen
usahatani terpadu (Atmadja, 2003).
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Subtitusi pakan komersil menggunakan hama tambak tidak memberikan pengaruh yang
nyata pada semua perlakuan pada parameter panjang telur dan lebar telur. Hal ini sesuai dengan
pendapat Hartati, et all (2022) yang menyatakan bahwa rata-rata Panjang telur itik adalah 5,72,
sedangkan rata-rata lebar telur itik adalah 4,57. Soewarno (2013) menyatakan rata-rata ukuran
normal aksis panjang telur pada unggas adalah 54,00-59,10 mm, sedangkan ukuran normal aksis
lebar telur berkisar antara 41,00-44,96 mm.

Kebutuhan protein ternak itik (18%) dan kebutuhan jumlah pakan perhari (220 g-1 ekor-1 hr).
Hal ini sesuai dengan pernyataan Harifuddin (2008) bahwa pemberian pakan pada ternak itik sangat
ditentukan oleh tujuan pemeliharaan dan ketersediaan pakan. Jika ternak hanya dipelihara untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya ternak hanya diberikan sesuai dengan ketersediaan pakan yang
ada. Sedangkan jika ternak mulai berproduksi maka ternak itik akan diberi pakan sesuai dengan
kebutuhan nutrisinya (Harifuddin, 2008).

Kontribusi limbah/hama tambak yang selama ini belum pernah dimanfaatkan untuk bahan
pakan yaitu gosse kasar memiliki potensi yang besar baik nutrisinya maupun ketersediannya.
Formulasi pakan gosse kasar dapat berkontribusi sebesar 10,12% (Harifuddin, et, all 2015).

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian adalah gosse hanya dapat mensubtitusi pakan komersil sebanyak 50%
pada ternak itik.
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